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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Dewi Sri Karawang. Metode yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif verifikatif. Populasi berjumlah 138 karawang, 
dengan sampel terdiri dari 103 responden yang ditentukan dengan rumus Slovin. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan regresi linier berganda 
dengan SPSS 26. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja, lingkungan 
kerja , dan kinerja perawat secara deskriptif berada dalam kategori baik. Secara parsial, 
motivasi kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perawat (sig. 0,085 > 
0,05), sedangkan lingkungan kerja menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap 
kinerja perawat (sig. 0,000 < 0,05). Secara simultan, motivasi kerja dan lingkungan kerja 
terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat dengan nilai F mencapai 63,401 dan 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,559, yang menunjukkan kontribusi sebesar 55,9%. Oleh 
karena itu, peningkatan kinerja perawat dapat dicapai melalui pengelolaan lingkungan kerja 
yang mendukung dan penekanan pada motivasi kerja secara terintegrasi. 

Kata Kunci: Motovasi Kerja; Lingkungan Kerja; Kinerja Perawat 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of work motivation and work environment on nurse 

performance at Dewi Sri Hospital Karawang. The method used is quantitative with a 
descriptive verification approach. The population was 138 Karawang, with a sample consisting 
of 103 respondents determined by the Slovin formula. Data were collected through 
questionnaires and analyzed using multiple linear regression with SPSS 26. The results of this 
study indicate that work motivation, work environment, and nurse performance are 
descriptively in the good category. Partially, work motivation does not have a significant 
influence on nurse performance (sig. 0.085 > 0.05), while the work environment shows a 
significant positive influence on nurse performance (sig. 0.000 < 0.05). Simultaneously, work 
motivation and work environment are proven to have a significant influence on nurse 
performance with an F value reaching 63.401 and a coefficient of determination (R²) of 0.559, 
which indicates a contribution of 55.9%. Therefore, improving nurse performance can be 
achieved through managing a supportive work environment and emphasizing work 
motivation in an integrated manner. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam menentukan keberhasilan 

pelayanan di rumah sakit, terutama di tengah persaingan dan tuntutan peningkatan 

kualitas serta kepuasan pelayanan. Keberhasilan tersebut tidak hanya ditentukan oleh 

fasilitas dan jenis layanan, tetapi juga sangat bergantung pada kualitas tenaga kerja yang 

profesional dan kompeten. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia yang efektif 

dan efisien menjadi kunci dalam mencapai tujuan organisasi serta meningkatkan kualitas 

pelayanan (Dwi Supriyanto 2025) 

Sejalan dengan hal tersebut, tenaga kerja, khususnya perawat, merupakan 

elemen penting dalam rumah sakit karena berperan langsung dalam menentukan 
keberhasilan operasional dan pencapaian tujuan organisasi. Perawat yang kompeten, 
profesional, serta sehat secara fisik dan mental sangat dibutuhkan untuk menciptakan 
pelayanan kesehatan yang optimal. Di lingkungan kerja yang dinamis, perawat 
dituntut mampu bekerja cepat dan beradaptasi terhadap berbagai tekanan. 
Kemampuan tersebut tercermin dari kinerja yang dihasilkan, di mana kinerja yang 
baik mendukung kelancaran operasional dan peningkatan kualitas pelayanan, 
sedangkan kinerja yang rendah dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi. 
(Sundari & Meria, 2023). 

Kinerja perawat dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 
motivasi kerja dan lingkungan kerja. motivasi adalah proses psikologis yang 
menyebabkan tindakan terarah guna mencapai target tertentu. Di dalam lingkungan 
kerja, motivasi berfungsi sebagai penggerak bagi perawat agar berpergian atau 
melakukan sesuatu guna memenuhi kebutuhan mereka, yang pada akhirnya 
memberikan kepuasan (Aini & Rofiqoh, 2025). Memberikan motivasi kepada staf juga 

berarti mengembangkan kemampuan mereka agar sesuai dengan kebutuhan 
organisasi (Obelafu & Jamaludin A, 2023). 

Selain motivasi kerja yang berfungsi sebagai faktor internal peningkatan kinerja 
para perawat, lingkungan kerja pun menjadi faktor eksternal yang sangat 
berpengaruh karena menjadi area di mana motivasi itu diekspresikan melalui aktivitas 
dan tanggung jawab harian (Aini & Rofiqoh, 2025). lingkungan kerja berperan sebagai 
ruang yang memengaruhi hasil kerja dan kualitas hidup individu. Lingkungan kerja 
yang positif dapat memotivasi perawat untuk merasa bahagia dalam menjalankan 

pekerjaan dan memperkuat rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dengan 
lebih baik, Secara luas, lingkungan kerja di lokasi pekerjaan adalah area di mana para 
perawat melaksanakan aktivitas dan tanggung jawab mereka setiap hari. pada 
gilirannya dapat meningkatkan produktivitas kerja perawat (Alvonso Fanisius 
Gorang, 2022). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, motivasi kerja dan lingkungan kerja memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun hasilnya masih menunjukkan tidak 
konsistenan. Penelitian yang dilakukan oleh (Lola Yolanda & Rani Kurniasari, 2023), pada 
dinas pertanian menyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai dan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh  (Herryadi & Pujiarti, 2024) 
pada smp bonavita menemukan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja. Sejalan 
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Sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan oleh (Eka Safitri Anggraini et al., 

2025) mengemukan hal yang sama. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

adanya research gap. Oleh karena itu, Penelitian ini berbeda karena dilakukan pada 

lingkungan rumah sakit, khususnya perawat di Rumah Sakit Dewi Sri Karawang, yang 

memiliki karakteristik lingkungan kerja yang menuntut serta kondisi kerja yang 

kompleks.  

Fenomena yang terjadi di Rumah Sakit Dewi Sri Karawang menunjukkan 
bahwa, motivasi kerja para perawat belum berada pada level yang ideal. Hal ini 
terlihat dari perbedaan pada tingkat kehadiran serta antusiasme kerja yang 
ditunjukkan oleh perawat. Selain itu, lingkungan kerja belum sepenuhnya kondusif, 
yang terlihat dari suasana kerja yang kurang nyaman dan keterbatasan fasilitas 
pendukung, sehingga belum mampu mendorong perawat untuk bekerja secara 
optimal. Situasi ini memengaruhi kinerja perawat yang masih di bawah potensi 
maksimal, sehingga perlu ada peningkatan motivasi kerja serta perbaikan di 
lingkungan kerja sebagai elemen penting untuk mendukung pencapaian kinerja 
organisasi rumah sakit. 

Tabel 1. Data penilaian kinerja perawat 2024 RS Dewi Sri 

 

Kategori Rentang 

Nilai 

Jumlah Presentas 

e 

Sangat 

baik 

≥ 85 54 orang 39,1 % 

Baik 80–84 68 orang 49,3 % 

Cukup 
baik 

< 80 16 orang 11,6 % 

 
(Sumber: Data Empiris penelitian, Tahun 2024) 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat kategorisasi hasil penilaian kinerja, sebagian 
besar perawat berada pada kategori baik dengan persentase 49,3%, disusul kategori 
sangat baik sebesar 39,1%, dan kategori cukup sebesar 11,6%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa secara umum kinerja perawat di Rumah Sakit Dewi Sri Karawang berada pada 
tingkat yang baik. Namun demikian, masih terdapat sejumlah perawat yang 
kinerjanya belum optimal dan memerlukan perhatian lebih lanjut. 

Berikut merupakan data keterlambatan perawat Rumah Sakit Dwi Sri Karawang 
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Gambar 1. 
Data rekapitulasi keterlambatan absensi perawat 2024 RS Dewi Sri 

 

 
(Sumber: Data Empiris penelitian, Tahun 2024) 

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat keterlambatan 
kehadiran perawat di Rumah Sakit Dewi Sri Karawang pada tahun 2024 masih cukup 
tinggi dan berfluktuasi setiap bulan. Keterlambatan tertinggi tercatat pada bulan 
Februari sebesar 47,83% dengan 66 perawat, sedangkan angka terendah terlihat pada 
bulan Juli sebesar 24,64% dengan 34 pegawai. Selain itu, bulan-bulan lainnya seperti 
Januari, Maret, November, dan Desember juga memperlihatkan angka keterlambatan 
yang cukup tinggi, yaitu sebesar 42,03%. kondisi ini menunjukan bahwa disiplin 
kehadiran perawat belum sepenuhnya berada pada tingkat yang ideal. Meskipun ada 
beberapa bulan yang menunjukkan penurunan dalam keterlambatan, jumlah perawat 
yang tidak hadir tepat waktu masih cukup signifikan. Oleh karena itu, diperlukan 
usaha yang lebih efektif untuk meningkatkan motivasi kerja serta kondisi lingkungan 
agar dapat membantu meningkatkan disiplin dan kinerja perawat secara menyeluruh. 
Perbedaan capaian kinerja antar perawat juga menunjukkan bahwa setiap individu 
mungkin mengalami kondisi kerja yang berbeda. perbedaan kondisi ini diduga 
berkontribusi pada kualitas dan hasil kerja yang dicapai oleh masing-masing perawat. 
Ini menegaskan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja perawat. Oleh sebab itu, meskipun secara keseluruhan 
kinerja terbilang baik, penilaian terhadap kondisi kerja dan kesejahteraan perawat harus 
tetap dilakukan demi mempertahankan dan meningkatkan kualitas 
layanan rumah sakit secara berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami kondisi kerja perawat di Rumah 
Sakit Dewi Sri Karawang, termasuk motivasi kerja yang dimiliki perawat serta kondisi 
lingkungan kerja yang ada. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat, pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja perawat, serta pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja secara 
simultan terhadap kinerja perawat, sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja perawat. 



Pengaruh Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Perawat Pada RS Dewi Sri Karawang.... 

Jurnal Mirai Management, 11(1), 2026 | 157 

 

 

 

 

Teori Frederick herzberg (Two-factor theory) 
Teori dua faktor (two-factor theory) yang dikemukakan oleh Frederick Herzberg 

(2017) menjelaskan bahwa kepuasan dan ketidakpuasan kerja dipengaruhi oleh dua 

kelompok faktor, yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik, seperti pencapaian, 

pengakuan, tanggung jawab, dan kesempatan berkembang, berkaitan langsung dengan 

kepuasan kerja dan mendorong peningkatan kinerja. Sementara itu, faktor ekstrinsik, 

seperti kebijakan perusahaan, pengawasan, imbalan, serta kondisi kerja, berfungsi untuk 

mencegah ketidakpuasan. Dengan demikian, kedua faktor tersebut berperan sebagai 

pendorong motivasi yang memengaruhi sikap dan kinerja individu dalam bekerja 

(Gunawan, 2024). 

Motivasi Kerja 
Menurut (Ghofar 2024) Motivasi adalah dorongan yang berasal dari dalam dan 

luar diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya hasrat dan minat, dorongan 
dan kebutuhan, harapan dan cita-cita, penghargaan, serta penghormatan. Motivasi 
kerja juga dapat diukur melalui beberapa indikator seperti kebutuhan individu, 
kompensasi, komunikasi, pelatihan, dan prestasi kerja. Indikator-indikator tersebut 
mencerminkan aspek internal dan eksternal yang mendorong perawat untuk bekerja 
secara optimal serta mencapai tujuan organisasi. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait motivasi kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Adeina Sri Nining 2023)menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada dinas komunakasi dan informatika, hasil 
(suparman 2023) dan (Hasica 2023) menyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan pada perusahaan. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh (therisia, 2025) dan (Iva Asfiani Bandera 2025)menemukan bahwa 
motivasi kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja perawat. 

Lingkungan Kerja 
Menurut (Nimran 2020) lingkungan kerja adalah sebagai tempat dan unsur 

dinamis yang ada di sekitar seseorang Pekerja. Lingkungan kerja bukan hanya 
menyangkut lingkungan fisik tempat kerja, tetapi juga menyangkut unsur-unsur 
psikis yang terjadi dalam bekerja. secara garis besar, lingkungan kerja terdiri atas dua 
dimensi yaitu: Lingkungan Kerja Fisik dan lingkungan kerja non fisik. Indikator 
lingkungan kerja fisik adalah: bagunan, peralatan kerja, penerangan, suhu dan tempat 
istirahat. Sedangkan indikator Lingkungan kerja non fisik antara lain adalah: 
hubungan rekan kerja setingkat, hubungan atasàn dengan perawat, komunakasi kerja, 
suasana kerja dan kerja sama antara pegawai. 
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Beberapa penelitian terdahulu terkait lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Yunan Pamungkas & M Robi , 2024) menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada prima ragil, hasil 
(wahyuningsih et al., 2023), dan (intan et al., 2024) menyatakan bahwa lingkungan 
kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan sebuah 
perusahaan. Artinya, semakin kondusif lingkungan kerja yang tercipta, semakin tinggi 
pula tingkat kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Altarisi et 
al., 2021) dan (pratiwi, 2026) menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
negatif terhadap kinerja karyawan. 

Kinerja 
Menurut (Pratiwi 2020) Kinerja adalah perbandingan antara hasil yang 

diperoleh oleh pegawai dan norma yang telah ditetapkan oleh instansi atau 
perusahaan. Kinerja juga mencakup pencapaian yang diraih oleh individu, baik dalam 
hal mutu maupun jumlah di dalam suatu instansi sesuai dengan kewajiban yang 
dibebankan kepadanya. Sementara itu, indikator kinerja adalah alat untuk mengukur 
sejauh mana pencapaian kinerja perawat, kinerja diukur melalui beberpa indikator, 
yaitu : kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektifitas, dan kemandirian. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait motivasi kerja dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan 
oleh (Eka Safitri 2025), menunjukan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT isuzu, hasil dari penelitian 
(Puja Atmalia & Azis Program Studi Administrasi Rumah Sakit Urindo, 2023) 
menyatakan bahwa lingkungan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perawat RS YARSI Jakarta, dan hasil penelitian (Prabowo 
2023) menemukan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Kumala & 
Saputro, 2024) dan (Angraeni, 2024)menemukan bahwa motivasi kerja dan lingkungan 
kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 

KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

Gambar 2 Model Paradigma Penelitian 
 

Hipotesis Penelitian 
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H1 : Diduga terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat. 

H2 : Diduga terdapat lingkungan kerja terhadap kinerja perawat. 

H3 :  Diduga terdapat simultan antara motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja perawat. 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriftif 

verifikatif. Metode kuantitatif digunakan karena data yang dikumpulkan berbentuk 
angka dan dianalisis secara statistik untuk menjawab hipotesis penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perawat di Rumah Sakit Dewi Sri Karawang 
sebanyak 138 orang. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 
kesalahan 5%, sehingga diperoleh 103 responden. Sumber data penelitian ini terdiri 
dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil pengisian 
kuesioner dan wawancara. Sedangkan data sekunder berasal dari dokumen internal, 
laporan kinerja, serta literatur dan jurnal yang relevan lainnya. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner online menggunakan Google Form 
yang disusun berdasarkan indikator motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kinerja 
perawat. Selain itu, data juga diperoleh melalui observasi dan wawancara sebagai 
pendukung. Teknik analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik 
(normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda, 

koefisien determinasi (R²) uji t, serta uji F untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja 
dan lingkungan kerja terhadap kinerja perawat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R hitung R tabel Keterangan 

Motivasi 
kerja (X1) 

X.1 0,646 0,193 Valid 

 X.2 0,740 0,193 Valid 

 X.3 0,848 0,193 Valid 

 X.4 0,729 0,193 Valid 

 X.5 0,756 0,193 Valid 

Lingkungan 
Kerja (X2) 

X.1 0,814 0,193 Valid 

 X.2 0,782 0,193 Valid 

 X.3 0,758 0,193 Valid 

 X.4 0,714 0,193 Valid 

 X.5 0,703 0,193 Valid 
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 X.6 0,717 0,193 Valid 

 X.7 0,809 0,193 Valid 

 X.8 0,734 0,193 Valid 

 X.9 0,682 0,193 Valid 

 X.10 0,734 0,193 Valid 

Kinerja 
perawat (Y) 

X.1 0,670 0,193 Valid 

 X.2 0,681 0,193 Valid 

 X.3 0,845 0,193 Valid 

 X.4 0,709 0,193 Valid 

 X.5 0,690 0,193 Valid 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPSS, 2026 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa semua butir pertnyaan dinyatakan 
dalam penelitian ini valid, karena nilai r hitung > r tabel.  

Uji Reliabilitas  

 Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas 

Item Cronbach`s  Standar 
Alpha Cronbach`s 

Alpha 

Keterangan 

Motivasi Kerja 
(x1) 

0.797 0,60 Reliabel 

Lingkungan Kerja 
(x2) 

0.911 0,60 Reliabel 

Kinerja perawat 
(Y) 

0,761 0,60 Reliabel 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja 

(X2), dan Kinerja (Y) memiliki nilai crocbach’s alpha lebih dari 0,60 sehingga variabel 
tersebut dinyatakan reliabel. 

Analisis Desktiptif 
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Gambar 3 Hasil Analisis Deskriptif 

 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan Variabel motivasi 
kerja (X1) memiliki nilai minimum 6 dan maksimum 25, dengan rata-rata 18,61 dan 
standar deviasi 3,671. Variabel lingkungan kerja (X2) memiliki nilai minimum 11 dan 
maksimum 50, dengan rata-rata 37,40 dan standar deviasi 7,342. Sementara itu, 
variabel kinerja perawat (Y) memiliki nilai minimum 7 dan maksimum 25, dengan 
rata-rata 19,09 dan standar deviasi 3,453. Secara umum, nilai rata-rata masing-masing 
variabel menunjukkan bahwa kondisi motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kinerja 
perawat berada pada kategori yang cukup baik. 

Uji Normalitas 

Gambar 4 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample 
Kolmogorov–Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05, 
yang menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, 
asumsi normalitas dalam model regresi telah terpenuhi. 
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Gambar 5 Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance sebesar 

0,361 (> 0,10) dan VIF sebesar 2,767 (< 10) pada masing-masing variabel independen, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser, diperoleh nilai 

signifikansi variabel X1 sebesar 0,515 dan variabel X2 sebesar 0,538 di mana seluruh nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Gambar 7 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPSS, 2026 
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Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, Y= 6,757 − 0,181 X1 + 0,420 X2 

diperoleh nilai konstanta sebesar 6,757. Variabel motivasi kerja memiliki koefisien 
regresi sebesar -0,181 dengan nilai signifikansi 0,085 > 0,05, sehingga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat. Sementara itu, variabel lingkungan 
kerja memiliki koefisien sebesar 0,420 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja perawat. 

Koefisien determinasi 

 

Gambar 8 Koefisien Determinasi R2 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPSS, 2026 

Berdasarkan Uji Nilai R² sebesar 0,559 menunjukkan bahwa lingkungan 
kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama mampu menjelaskan 55,9% variasi 
kinerja, sedangkan 44,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Nilai Adjusted 
R² sebesar 0,725 menunjukkan besarnya kontribusi variabel independen terhadap 
kinerja setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dan ukuran sampel. 

 

 Pengujian Hipotesis 
Gambar 9. Hasil Uji T 

 

 
          Berdasarkan hasil uji koefisien regresi (uji t), diperoleh konstanta sebesar 6,757 
yang menunjukkan bahwa apabila variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja bernilai 
nol, maka kinerja perawat sebesar 6,757. Variabel lingkungan kerja memiliki koefisien 
regresi sebesar 0,420 dengan nilai t hitung 8,078 > t tabel 1,984 dan signifikansi 0,000 < 
0,05,  
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sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja perawat, maka H2 diterima dan H0 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja, maka kinerja perawat akan 
meningkat. 

Sementara itu, variabel motivasi kerja memiliki koefisien regresi sebesar -0,181 

dengan nilai t hitung -1,740 < t tabel 1,984 dan signifikansi 0,085 > 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja perawat, maka H1 ditolak dan H0 diterima. Dengan demikian, secara parsial 
hanya lingkungan kerja yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat. 

Gambar 10. Hasil Uji F 
 

Sumber : Hasil pengolahan data menggunakan SPSS, 2026 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F 
hitung sebesar 63,401 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja perawat. Dengan demikian, H3 diterima dan 
H0 ditolak, serta model regresi dinyatakan layak digunakan untuk menjelaskan 
pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kinerja perawat. 

PEMBAHASAN 

Motivasi (X1) Di RS Dewi Sri Karawang 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa variabel Motivasi 
Kerja (X1) memiliki nilai minimum sebesar 6 dan maksimum 25, dengan rata-rata 
sebesar 18,61 serta standar deviasi 3,671. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 
motivasi kerja perawat di RS Dewi Sri Karawang berada pada kondisi yang cukup baik 

dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan. 

Lingkungan Kerja (X2) Di RS Dewi Sri Karawang 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa variabel 
Lingkungan Kerja (X2) memiliki nilai minimum sebesar 11 dan maksimum 50, dengan 
rata-rata sebesar 37,40 serta standar deviasi 7,342. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
umum lingkungan kerja di RS Dewi Sri Karawang berada pada kondisi yang baik 
dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan. 
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Kinerja Perawat (Y) Di RS Dewi Sri Karawang 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa variabel Kinerja 
Perawat (Y) memiliki nilai minimum sebesar 7 dan maksimum 25, dengan rata-rata 
sebesar 19,09 serta standar deviasi 3,453. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 
kinerja perawat di RS Dewi Sri Karawang berada pada kondisi yang baik dalam 
mendukung pencapaian tujuan pelayanan. 

Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja (Y) Perawat 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh dan 
signifikan terhadap kinerja perawat, dengan nilai t-hitung sebesar -1,740 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,085 (> 0,05). Temuan ini menujukan bahwa walaupun motivasi 
kerja perawat secara keseluruhan tergolong baik, secara statistik belum memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menemukan adanya pengaruh 
positif antara motivasi kerja dan kinerja, namun sejalan dengan studi yang dilakukan 
oleh Lola Yolanda dan Rani Kurniasari (2023), yang menyatakan bahwa dalam kondisi 
tertentu motivasi kerja mungkin tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja. 

Pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja (Y) perawat 

Selanjutnya, hasil dari pengujian menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja perawat, dengan nilai t - 
hitung yang mencapai 8,078 dan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa lingkungan kerja yang mendukung dapat meningkatkan 
kinerja perawat di Rumah Sakit Dewi Sri Karawang. Penelitian ini sejalan dengan hasil 

studi Herryadi dan Pujiarti (2024). Secara teori, lingkungan kerja merupakan faktor 
eksternal yang memengaruhi sikap dan perilaku perawat. lingkungan kerja yang 
nyaman, aman, dan didukung oleh interaksi yang baik antar rekan kerja akan 
memungkinkan perawat untuk perawat lebih fokus, efisien, dan bertanggung jawab, 
sehingga berdampak pada hasil kinerja perawat. 

Pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara Simultan terhadap 
Kinerja (Y) Perawat 

Hasil dari uji simultan menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat, dengan nilai 
F-hitung 63,401 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Selain itu, nilai koefisien determinasi 
(R²) sebesar 0,559 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut dapat menjelaskan 

55,9% variasi dalam kinerja perawat, sedangkan bagian sisanya sebesar 44,1% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa meskipun motivasi kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara 
parsial, keberadaannya tetap memberikan kontribusi dalam model ketika 
digabungkan dengan lingkungan kerja. Oleh karena itu, kinerja perawat dapat 
menjadi lebih optimal apabila didukung oleh lingkungan kerja yang kondusif dan 
motivasi kerja yang memadai. Dengan demikian, pengelolaan motivasi kerja dan 
lingkungan kerja harus dilakukan secara menyeluruh untuk meningkatkan kinerja 
perawat secara berkelanjutan. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa Variabel motivasi kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 18,61 dengan nilai 
minimum 6 dan maksimum 25, yang menunjukkan bahwa motivasi kerja perawat di 
Rumah Sakit Dewi Sri Karawang berada dalam kategori cukup baik. Variabel 

lingkungan kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 37,40 dengan nilai minimum 11 dan 
maksimum 50, yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja berada dalam kategori 
baik. Variabel kinerja perawat memiliki nilai rata-rata sebesar 19,09 dengan nilai 
minimum 7 dan maksimum 25, yang menunjukkan bahwa kinerja perawat berada 
dalam kategori baik. Secara parsial, motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja perawat, dengan nilai signifikansi 0,085 > 0,05 dan t hitung -1,740, 
sehingga H1 ditolak. Secara parsial, lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja perawat, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung 
8,078, sehingga H2 diterima. Secara simultan, motivasi kerja dan lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat, dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 dan F hitung sebesar 63,401, sehingga H3 diterima dan model regresi 
dinyatakan layak. 

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa implikasi yang dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pihak manajemen. 

1. Manajemen Rumah Sakit Dewi Sri Karawang perlu meningkatkan kualitas 
lingkungan kerja, baik secara fisik maupun nonfisik, karena terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat. 

2. Manajemen perlu menjaga kenyamanan dan keamanan lingkungan kerja agar 

perawat dapat bekerja secara optimal dan produktif. 
3. Meskipun motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial, 

peningkatannya tetap perlu dilakukan melalui pemberian penghargaan dan 
pengakuan terhadap kinerja perawat. 

4. Rumah sakit perlu meningkatkan program pelatihan dan pengembangan 
untuk mendorong semangat kerja dan profesionalisme perawat. 

5. Manajemen perlu mendorong perawat untuk meningkatkan tanggung jawab, 
disiplin, dan inisiatif dalam bekerja agar kinerja semakin meningkat. 

6. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti kepuasan 
kerja, kepemimpinan, atau beban kerja, karena masih terdapat faktor lain di luar 

model yang memengaruhi kinerja perawat. 
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